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ABSTRAK 

 

Manajemen komunikasi merupakan bagaimana orang orang mengola proses 

komunikasi dalam hubungannya dengan orang lain dalam setting atau konteks 

komunikasi.manajemen komunikasi menggunakan berbagai sumber daya komunikasi 

secara terpadu melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan dan sumber daya manusia, untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan. 

Komunikasi adalah bagian yang tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan manusia. 

Segala proses yang di lakukan manusia memerlukan komunikasi agar bisa 

berinterkasi antar sesama untuk membangun kontak sosial. Komunikasi merupakan 

proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara lisan ataupun tidak langsung. 

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan 

mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien 

dengan menggunakan sumber daya organisasi. Komunikasi memegang peranan 

sentral dalam media komunikasi dimana pesan yang di sampaikan oleh komunikator 

harus dapat dipahami dengan baik oleh komunikan melalui media komunikasi baik 

media elektronik maupun non elektronik.Komunikasi pada prinsipnya merupakan 

aktivitas pertukaran ide atau gagasan. Secara sederhana komunikasi dipahami sebagai 

kegiatan penyampaian pesan dan penerimaan pesan dari komunikator kepada 

komunikan melalui media.Dengan begitu penelitian ini mencari tahu bagaimana cara 

manajemen komunikasi dalam mempertahankan usaha di kota medan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan metode deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini Penerapan manajemen komunikasi yang berlangsung di Café TST Abe 

sendiri sudah berjalan cukup meyakinkan dan terbilang sukses dalam meningkatkan 

mempertahankan usaha di Kota Medan dengan berjalannya perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan sumber daya manusia. Maka dari itu 

dapat disimpulkan manajemen komunikasi yang mempengaruhi keberlangsungan 

Café TST Abe dalam mempertahankan usaha di Kota Medan serta mempengaruhi 

perilaku perilaku orang orang yang berada di dalam usaha tersebut. 

 

Kata Kunci : Manajemen, Komunikasi, Manajemen komunikasi, Mempertahankan 

usaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengembangan minuman khas daerah memerlukan beragam upaya mengingat 

banyaknya kendala yang di temui seperti gaya hidup modern yang mengakomodir 

minuman serba instan dalam tampilan menarik dibandingkan dengan minuman 

tradisional. Disisi lain minuman khas daerah memiliki keunggulan yaitu memiliki 

nilai yang memberikan manfaat bagi konsumen. Sehingga pelanggan bersedia 

membayar/membeli produk minuman dan keunikannya yang tidak bisa di temukan di 

kota lain selain kota medan, padang, dan pekanbaru. 

Sesuai dengan perkembangan ilmu komunikasi pemasaran, saat ini media 

sosial mempunyai karakteristik kemampuan untuk mem branding. Media baru ini di 

gunakan sebagai alat komunikasi pemasaran. Media sosial mampu memberikan solusi 

bagi permasalahan tingginya biaya pemasaran seperti promosi dan berbagai media 

komunikasi pemasaran pada umumnya. Fakta bahwa 5 sampai 10 tahun kedepan 

generasi Y dan Z akan menjadi pelaku utama perekonomian (Winangsih et al., 2019).  

 Manajemen komunikasi adalah bagaimana orang orang mengola proses 

komunikasi dalam hubungannya dengan orang lain dalam setting atau konteks 

komunikasi. Manajemen komunikasi adalah proses penggunaan berbagai sumber 

daya komunikasi secara terpadu melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengontrolan unsur unsur komunikasi untuk mencapai tujuan yang 

telah di tentukan. 
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Manajemen sering juga di definisikan sebagai seni untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan melalui orang lain. Karena itu manajemen komunikasi merupakan 

perpaduan konsep komunikasi dan manajemen yang di aplikasikan dalam berbagai 

kegiatan komunikasi dengan tujuan untuk membuat pelaksanaan komunikasi itu 

berjalan efektif, sehingga pesan atau hasil yang di harpkan dari penyampaian 

informasi tadi sesuai dengan yang di harapkan  (Hasmawati, 2018).  

Dalam mencapai tujuan dan sasaran yang di perlukan dalam manajemen 

sebuah tujuan tujuan manajemen yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengarahan (directing) dan pengawasan (controlling). Inilah usaha 

usaha yang dilakukan untuk  mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor komunikasi 

sering sering dianggap sebagai suatu sub sistem yang melengkapi strategi manajemn 

secara keseluruhan. Dengan kata lain faktor komunikasi tidak di pandang sebagai 

sebuah faktor yang esesnsial demi tercapainya tujuan umkm. Apa yang terjadi pada 

masalah komunikasi di dalam organisasi inilah disebut dengan Krisis komunikasi.  

Untuk itu perlu ada rencana krisis komunikasi, untuk melakukan Langkah 

Langkah strategis. Rencana krisis komunikasi adalah alat penting dalam berurusan 

dengan krisis, bencana atau kecelakaan. Setiap  umkm, tidak peduli disektor apa, 

jenis aktivitas apa ataupun seberapa besar ukurannya harus memiliki up-to-date 

rencana krisis komunikasi. Manajemen komunikasi umkm dapat dianggap sebagai 

kunci dari strategi manjerial, karena kenyataan bahwa perannya menyiratkan 

pemilihan pesan yang terkait dengan tujuan umkm, berbagai sudut pandang, dan 

kemudian mengirimkannya ke pihak yang berkepentingan. Komunikator sebagai 
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spesialis dari dominan, harus siap untuk menangani Tindakan komunikasi yang 

kompleks (Sahputra, 2020). 

Komunikasi adalah bagian yang tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan 

manusia. Segala proses yang di lakukan manusia memerlukan komunikasi agar bisa 

berinterkasi antar sesama untuk membangun kontak sosial. Komunikasi merupakan 

proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara lisan ataupun tidak langsung.

 Perencanaan dan manajemen komunikasi merupakan langkah awal sekaligus 

aturan tertentu yang berlaku dalam tindakan berkomunikasi anatara komunikator 

kepada komunikasi sehingga dapat memberikan dampak tertentu yang diinginkan 

baik secara langsung maupun tidak langsung (Kholik, 2020). 

Komunikasi memegang peranan sentral dalam media komunikasi dimana 

pesan yang di sampaikan oleh komunikator harus dapat dipahami dengan baik oleh 

komunikan melalui media komunikasi baik media elektronik maupun non elektronik.  

Komunikasi pada prinsipnya merupakan aktivitas  pertukaran ide atau gagasan. 

Secara sederhana komunikasi dipahami sebagai kegiatan penyampaian pesan dan 

penerimaan pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu. 

Dengan demikian fungsi manajemen komunikasi perlu dijalankan dengan dalam 

mendukung keberhasilan usaha. Bahwa dalam melaksanakan tanggung jawab 

manajerial, pada umumnya melaksanakan 4 fungsi yaitu: planning, organizing, 

actuating, controlling (Hartini, 2021). 
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Seperti yang kita ketahui dalam teori manajemen komunikasi menggunakan 

komunikasi untuk menghasilkan kesan yang ingin dibentuk dan itu bersinggungngan 

pada fungsi komunikasi sebagai fungsi instrumental. Dimana komunikasi dilakukan 

untuk mendorong mengubah perilaku, sikap, menginformasikan entah itu untuk 

tujuan jangka pendek atau jangka panjang (Romadhan et al., 2021). 

Manajamen komunikasi merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengaruh, kontrol, kepemimpinan dan pengendalian suatu kegiatan yang dilakukan 

secara proposional dan professional untuk mencapai target/sasaran yang telah 

ditentukan (Nasution, 2018). 

Schodderbek, Cosier dan Aplin memberikan defenisi manajemen sebagai (A 

processing of achieving organizational goal through others) suatu proses untuk 

mencapai tujuan organisasi melalui pihak lain. Manajamen sebagai proses 

perencanaan, pengarahan, dan pengawasan usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah di 

ciptakan (Wilti, 2022). 

Komunikasi sebagai sejumlah kemampuan, selanjutnya, disebut resources, 

yang dimiliki seorang komunikator untuk digunakan dalam proses komunikasi. 

Definisi ini adalah pendekatan strategik, berorientasi, tujuan terhadap kompetensi 

yang menekankan pengetahuan dan kemampuan (Rudianto, 2020) 

Komunikasi merupakan apa makna pesan verbal dan non verbal, apa yang 

layak dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya (verbal dan non 

verbal) dan kapan mengkomunikasikannya (Anshori, 2021). 
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Pentingnya manajemen komunikasi adalah untuk dapat mempertahankan 

eksistensi suatu usaha  baik dalam pandangan masyarakat sehingga dengan strategi 

manajemen komunikasi ini semua rencana kegiatan atau program kerja dapat 

terlaksana dengan baik. Manajemen komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu 

wacana yang menggunakan gagasan relevansi, dimana wacan tersebut secara sadar 

direncanakan dan disusun untuk memecahkan suatu masalah dalam suatu usaha untuk 

mencapai tujuan yang ada dalam suatu usaha (Faizal Hamzah lubis, 2021). 

Tst ini memiliki potensi untuk berkembang sebagai komoditas pasar dengan 

cara memperbanyak mengikuti pasar kuliner di kota medan sehingga banyak 

masyarakat yang belum mengetahui jadi tahu bahwasannya minuman tradisional icon 

medan ini jadi mengetahui minuman tersebut. Tst ini juga harus banyak 

membranding bisnis usahanya melalui media sosial yang sangat berkembang pesat 

sehingga mempermudah pelaku bisnis usaha tst tersebut. 

Jadi manajemen komunikasi café tst abe dalam mempertahankan usaha di 

kota medan diperlukannya komunikasi pemasaran yang baik agar sampai ke 

konsumen, dengan cara starategi manajemen komunikasi pemilihan pesan 

komunikasi harus dapat sampai dan mudah di mengerti supaya audience yang 

dinginkan tecapai tujuannya dalam mempertahankan usaha di kota medan.
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1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang di atas rumusan masalah ini adalah “bagaimana cara 

manajemen komunikasi café tst abe dalam mempertahankan usaha di kota medan”  

1.3  Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mendeskripsikan tentang manajemen 

komunikasi café tst abe dalam mempertahankan usaha di kota medan? 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan pada penelitian ini yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap penulis 

serta menambah pemahaman penelitian dalam kajian ilmu komunikasi, 

khususnya manajemen komunikasi café tst abe dalam mempertahankan 

usaha di kota medan. 

b. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa menjadi sumber refrensi bagi 

penulis yang lain terkhususnya yang ingin melakukan penelitian di bidang 

ilmu komunikasi 

c. Secara Akademis 

Hasi penelitian ini di harapkan dapat menjadi terobosan baru dalam bidang 

keilmuan pada saat ini terutama pada kajian Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik.
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sesuai dengan  standar penulisan ilmiah, maka dalam penyusunan 

proposal skripsi ini dibagi kedalam lima bab. Masing masing bagian di 

bagi kedalam sub babnya masing  masing. Adapun pembagiannya 

sebagai berikut: 

 

 

BAB I    : PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan pendahuluan yang 

memaparkan latar belakang masalah 

perumusan masalah serta tujuan dan manfat 

penelitian  

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 Uraian Teoritis yang menguraikan teori dan 

konsep penelitian mengenai Manajemen Café 

TST Abe dalam mempertahankan usaha di 

Kota Medan 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan persiapan dari pelaksanaan 

peneliti yang menguraikan tentang metodologi 

penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi penelitian, 
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informan dan narasumber, tehnik pengumpulan 

data, tehnik analisi data, serta waktu dan 

tempat penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini penulis menjelaskan tentang ilusterasi 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan 

 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan 

dan saran dari hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

1.1 Manajemen  

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan 

mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efesien dengan menggunakan sumber daya organisasi. Menurut para ahli 

pengertian manajemen di bagi menjadi 4 yaitu: 

a. Manajemen adalah suatu proses saat suatu kelompok orang bekerja sama 

mengarahkan orang lainnya untuk bekerja mencapai tujuan yang sama 

(Massie dan Douglas) 

b. Manajemen adalah suatu proses bekerja sama dengan dan melalui lainnya 

untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan secara efesien 

menggunakan sumber daya yang terbatas di lingkungan yang berubah ubah 

(Kreitner) 

c. Manajemen adalah koordinasi semua sumber daya melalui proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian supaya 

mencapai tujuan tertentu yang di tentukan (Sisk) 

d. Manajemen adalah menciptakan lingkungan yang efektif agar orang bisa 

bekerja di organisasi formal (Koontz dan O’Donnel) 

Manajemen menginginkan tujuan tercapai dengan efektif dan efisien, dua kata 

tersebut semakin penting sekarang ini. Dengan kata lain prestasi manajer diukur 
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dari efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan organisasi, tidak sekedar 

mencapai tujuan organisasi (Hanafi, 2015). 

2.2 Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses perpindahan informasi, perasaan, ide, dan 

pikiran seseorang individu kepada individu atau sekelompok individu yang lain. 

Pada umumnya komunikasi  dengan menggunakan kata kata (lisan) yang dapat 

di mengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada Bahasa verbal yang dapat 

di mengerti oleh keduanya, maka komunikasi masih bisa dilakukan dengan 

menggunakan gerak gerik badan atau menunjukkan sikap tertentu. Misalnya 

tersenyum, menggelengkan kepala, dan mengangkat bahu. Cara seperti ini 

disebut komunikasi dengan Bahasa bukan lisan atau Bahasa isyarat. 

komunikasi adalah the exchange of meanings between individuals through a 

common  system of symbols, artinya adalah pertukaran makna makna antara 

individu melalui sebuah sistem umum yang berbentuk simbol. 

Proses komunikasi secara ringkas adalah sebagai berikut: 

a. Komunikator (sender) yang mempunyai maksud berkomunikasi dengan orang 

lain mengirimkan suatu pesan kepada orang yang dimaksud 

b. Pesan yang di sampaikan itu bisa berupa informasi dalam bentuk Bahasa 

ataupun melalui simbol simbol yang bisa di mengerti kedua pihak
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c. Pesan (massage) itu disampaikan atau di bawa melalui suatu media atau 

saluran, baik secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya berbicara 

langsung melalui telfon, surat, e-mail, atau media lainnya. 

d. Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan 

menerjemahkan isi pesan yang di terimanya kedalam Bahasa yang di 

mengerti kedua pihak. 

e. Komunikan memberikan Tindakan balas (feedback) atau tanggapan atas pesan 

yang dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti atau memahami pesan 

yang dimaksud oleh si pengirim (Takari et al., 2019).  

2.3 Café 

Kafe adalah tempat yang nyaman untuk hangout atau mengobrol dengan 

teman/sahabat/keluarga sambil menikmati minuman dan makanan yang telah di 

tawarkan di daftar menu. Sebuah kafe seringkali di desain sangat menarik dan 

sangat fungsional agar pelanggan betah berlama lama. Untuk lebih menarik 

minat anak muda, tidak jarang kafe memiliki fitur hiburan seperti live music 

pada minggu minggu tertentu atau hari hari khusus untuk mengobrol dengan 

pengunjung dadakan mengikuti alunan musik.    

2.3.1 Sejarah café 

Kafe adalah istilah yang berasal dari Bahasa Prancis yang berarti kopi. Hal ini 

didasarkan pada kebiasaan penduduk setempat yang menyebut kafe dengan 
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istilah “kopi”. Prancis memang di kenal sebagai negara kedai kopi karena 

perkembangannya yang sangat pesat terdapat banyak kedai kopi yang tersebar di 

Sebagian besar wilayah Prancis. 

Meskipun kopi yang kita kenal berasal dari Turki, tepatnya dibuat pada tahun 

1475 di Konstatinopel. Awalnya kafe hanya menawarkan kopi sebelum beralih 

ke berbagai minuman , sementara itu di Eropa, kedai kopi pertama berdiri pada 

tahun 1529 dan langsung diminati masyarakat Eropa karena idenya untuk 

memurnikan dan menyaring kopi kemudian mencampurnya dengan kopi dan 

susu agar kopinya lebih enak. Dari situ kafe Kafe di Eropa semakin populer dan 

berkembang dan tidak hanya menjual minuman kopi, tetapi juga mulai menjual 

kue kue sebagai makanan pelengkap. 

2.4 Tst 

Di wilayah medan (Sumatera Utara), teh, susu, telur (TST) menjadi salah satu 

minuman favorit, bahkan ada yang mengatakan bahwa TST merupakan 

minuman terpopuler kedua setelah tuak. Ternyata teh yang terkenal dengan rasa 

dan khasiatnya itu bukan berasal dari kota ini, melainkan dari dataran 

MinangKabau, di Sumatera Barat. Di daerah asli MinangKabau teh susu telur 

disebut dengan teh talua, talua sendiri berarti telur. Minuman ini dibuat dengan 

cara mencampurkan kuning telur ayam kampung sampai berbusa dengan gula di 

dalam gelas, kemudian dituangkan larutan teh panas/mendidih dan ditambahkan 

susu kental manis ke dalam gelas. 
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Teh talua mudah ditemukan di took lapau di kerajaan minang, biasanya 

minuman ini diminum di pagi hari sebelum orang minang beraktivitas. Secara 

sejarah masyarakat MinangKabau meminum teh talua sambil membuat mahota 

yaitu sebuah diskusi/cerita di lapau dimana masyarakat berbagi informasi dan 

debat diantara mereka sendiri tentang perkembangan, kondisi saat ini, negara 

atau situasi dunia secara umum. Minuman teh talua dengan mahota sangat cocok 

untuk mereka beberapa orang bahkan  mengatakan bahwa jika anda meminum 

teh talua tanpa menyeduh mahota rasanya akan berbeda. 

Apalagi teh talua juga identik dengan kelas menengah di daerah Minang. Teh 

talua sering disajikan sebagai suguhan oleh pedagang lokal, saat menerima 

tamu. Di Medan pertama kali diketahui bahwa teh talua berasal dari kedai teh di 

JL. Puri, di Pak Haji Puri, secara sejarah teh adalah campuran teh dan telur tanpa 

tambahan susu. Pengunjung disini juga menyarankan pak haji menambahkan 

susu kental manis secukupnya seperti teh talua yang ada di Padang. Singkat 

cerita terjadilah teh susu telur  atau biasa disebut TST. 

2.5 Manajemen komunikasi 

Manajemen komunikasi adalah manajemen yang diterpkan dalam kegiatan 

komunikasi agar tujuan komunikasi tercapai dengan baik. Manajemen 

komunikasi juga memberi saran kepada khalayak bahwa kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan baik bukan hanya sebagai hal yang sudah melekat dalam 

diri saja, melainkan sebagai suatu hal yang dapat dipelajari dan dikembangkan 

(Fauzuna, 2021). 
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Manajemen komunikasi sebagai proses pengelolaan sumber daya komunikasi 

yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pertukaran pesan 

yang terjadi dalam berbagai konteks komunikasi. Manajamen komunikasi ialah 

proses menyalurkan informasi, ide, penjelasan, perasaan pertanyaan dari orang 

ke orang lain atau dari kelompok ke kelompok. Manajemen komunikasi 

merupakan perpaduan konsep komunikasi dan manajemen yang diaplikasikan 

dalam berbagai setting komunikasi (Komang Dyah Setuti Sebuah, 2022). 

Manajemen komunikasi berperan sangat penting dalam rangkah mengubah 

perilaku karyawan di dalam organisasi usaha untuk tercapainya tujuan 

organisasi secara optimal, secara pada hakekatnya manajemen komunikasi 

mengkomunikasikan tujuan usahanya kepada karyawan atau orang lain yang 

menyangkut kegiatan tersebut. Dengan demikan manajemen komunikasi 

menjadi sanagt urgen dalam menentukan keberhasilan suatu usaha (Ismawanti, 

2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat 

fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode 

kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti sendiri. 

Jadi dalam penelitian kualitatif, Langkah Langkah peneliti tidak dapat 

ditentukan dengan pasti seperti halnya penelitian kuantitatif, karena Langkah 

Langkah dalam penelitian kualitatif tidak mempunyai batas batas yang tegas. 

(Prof. Dr. Husaini Usman, 2011). 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Penelitian 

deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecah masalah masalah aktual 

sebagaimana iadanya pada saat penelitian dilaksanakan. Dalam Pendidikan, 

penelitian deskriptif lebih berfungsi untuk pemecahan praktis dari pada 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penelitian berusaha memotert peristiwa dan kejadian yang menjadi 

pusat perhatiannya, kemudian menggambarkan atau melukiskannya 

sebagaimana adanya, sehingga pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku 

pada saat itu pula yang belum tentu relavan bila digunakan untuk waktu. 
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Karena itu tidak selalu menuntut adanya hipotesis, tidak menuntut adanya 

perlakuan atau manipulasi variabel karena gejala dan peristiwanya telah ada 

dan penelitian tinggal mendeskripsikannya, variabel yang di teliti bisa 

tunggal atau lebih dari satu variabel (Soendari, 2012). 

Maka dari itu penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana penulis 

akan melakukan pengamatan secara keseluruhan terhadap suatu objek yang 

akan di teliti yaitu: “Café TST Abe”. 

3.2 Kerangka Konsep 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, kerangka konsep dibuat untuk 

mempermudah dalam penyusunan skripsi dan menjadi penilaian lebih 

sistematis. Berdasarkan judul penelitian, maka Batasan Batasan konsep 

yang dipakai dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Kerangka Konseptual 

           

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Manajemen Komunikasi 
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Mempertahankan Usaha Di Kota Medan 
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3.3 Definisi Konsep 

A. Manajemen Komunikasi 

Manajemen komunikasi adalah proses timbal balik (resipokal) pertukaran 

sinyal untuk memberi informasi, membujuk atau memberi perintah, 

berdasarkan makna yang sama dan di kondisikan oleh konteks hubungan para 

komunikator dan konteks sosialnya. Manajemen komunikasi lahir karena 

adanya tuntutan untuk menjembatani antara teoritis komuniksi dengan praktisi 

komunikasi.berapa pengertian manajemen komunikasi dari berbagai ahlinya: 

Michael Kaye (1994) communication management is how people 

manage their communication processes through construing meanings 

about their relathionship with others in various setting. They are 

managing their communication and actions in a large of relathionship 

some personal some professional. Bagaimana orang orang mengelola 

proses komunikasi dalam hubungannya dengan orang lain dalam 

setting atau konteks komunikasi. 

Manajemen komunikasi merupakan proses penggunaan berbagai 

sumber daya komunikasi secara terpadu melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan unsur unsur 

komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah di terapkan. Ada 

kalanya kita harus mampu untuk menyesuaikan diri dengan tepat 

dalam situasi tertentu, kita juga harus mampu menghadapi dan 
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menjalani Kerjasama dengan orang lain tanpa harus mencampurkan 

urusan pribadi (Samsudin, 2020). 

B. Café TST Abe 

Teh Talua atau yang biasa disebut di Kota Medan itu TST merupakan  

salah satu contoh minuman tradisional daerah Sumatera Barat yang sudah 

menjadi salah satu daya Tarik wisata kuliner daerah ini. Minuman ini 

dulunya hanya di tawarkan di kedai kedai minuman tradisional, namun 

beberapa tahun terakhir minuman ini masuk ke warung kopi yang 

sekarang menyediakan TST. Dulu Teh Talua hanya di konsumsi oleh 

kalangan tertentu seperti para petani atau pemuda desa asli Sumatera Barat 

sebagai minuman penambah stamina. Namun, karena cita rasanya yang 

enak dan khas minuman ini tidak hanya berperan sebagai daya Tarik 

kuliner khas Sumatera Barat, tetapi juga dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh karena kandungan nutrisinya (Novra & Ariani, 2020) 

TST ini mulai masuk dan di perkenalkan di Sumatera Utara oleh Pak 

Haji yang menjual minuman tradisional ini di Kota Medan, kedainya 

berada di JL. Puri. Sampai saat ini TST menjadi minuman terpopuler di 

Kota Medan dan menjadi icon dan banyak dari orang orang penikmat TST 

membuka usaha minuman ini yang sekarang tersebar luas di wilayah Kota 

Medan. TST Abe ini sendiri merupakan bekas mantan anggota pekerja 

dari Pak Haji yang membuka usahanya sendiri dan banyak dari penikmat 

minuman TST Pak Haji mengikuti TST Abe ini.
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C. Mempertahankan Usaha Di Kota Medan 

Layanan distribusi makanan dan minuman online saat ini menjalankan 

aplikasi yang menyediakan fungsi layanan bagi pelaku bisnis dan 

solusi alternatif atas kebutuhan konsumen. Sebuah aplikasi yang saat 

ini menyediakan pengiriman makanan dan minuman online adalah 

GO-Jek dan Grab. Media online mendorong bagi konsumen untuk 

lebih sering berbelanja dan meningkatkan penjualan produk. Go-Food 

dan Grab-Foood merupakan layanan pesan antar makanan dan 

minuman, seperti memesan ke restoran, warkop dan lainlain 

(Candraningrat et al., 2021). 

Jadi bagi pelaku bisnis untuk mempertahankan usaha diperlukan 

inovasi baru dengan seiring perkembangan zaman teknologi banyak 

layanan atau media untuk melakukan promosi contohnya: Instagram, 

Go-jek,  dan Grab. Bagi pelaku bisnis lebih memudahkan untuk 

mempertahankan usaha melalui media teknologi yang semakin 

berkembang di zaman sekarang ini. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

NO Konsep Teoritis Indikator 

1. 

 

Manajemen Komunikasi -Tujuan 

-Fungsi 

 

2. Mempertahankan usaha -Promosi 

-Inovasi 

-Kualitas 

 

3.5 Informan Dan Narasumber 

Informan merupakan orang diwawancarai, dimintai informasi oleh 

pewawancara, yang diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, 

ataupun fakta dari suatu objek penelitian. Penelitian informan, yang berarti 

orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

situasi dan kondisi latar penelitian, pasangan yang mengalami hubungan 

jarak jauh akan menjadi informan peneliti (Pratiwi, 2017). 

Narasumber dalam penelitian ini adalah pemilik bisnis/usaha Café TST Abe, 

anggota, dan konsumen. Peneliti memilih narasumber penelitian ini 

berdasarkan pra riset yang sudah dilakukan.
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3.6 Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan proposal ini penulis menggunakan beberapa cara untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk pengumpulan data yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara penelitian untuk 

mendapatkan informasi dari satu sisi saja, oleh karena itu hubungan 

asimetris harus tampak (Rachmawati, 2007). 

b. Observasi 

Obeservasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyangkut 

ilmu ilmu sosial dan perilaku manusia, observasi proses pengamatan 

sistematis dari aktivitas manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan 

tersebut berlangsung secara terus menerus dari lokasi aktivitas bersifat 

alami untuk mengahasilkan fakta. (Hasanah, 2017). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi difokuskan untuk memperoleh data ataupun informasi 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku buku yang relevan, 

peraturan peraturan, laporan kegiatan, foto foto, film documenter dan data 

data penelitian yang relevan.
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3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sitematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain.  Dari pengertian itu tersirat beberapa hal yang harus 

di garis bawahi yaitu: upaya mencari data, menata secara sistematis hasil 

temuan di lapangan, menyajikan temuan di lapangan, dan mencari makna 

secara terus menerus sampai tidak ada lagi makna lain yang 

memalingkannnya. Terdapat tiga komponen penting dalam Teknik analisis 

ini diantaranya adalah:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan catatan tertulis di lapangan. Proses ini 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan 

sebelum data benar benar terkumpul sebagaimana terlihat dari  

kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan Ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan Tindakan.  Bentuk penyajian data 
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kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

3. Penarikan kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus 

menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan 

data, penelitan kualitatif mulai mencari arti benda benda, mencatat 

keteraturan pola pola (dalam catatan teori), penjelasan penjelasan 

konfigurasi konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proposi (Rijali, 2019). 

 

3.8 Waktu dan lokasi penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan langsung di Café TST Abe, Medan, 

Sumatera Utara. Dengan waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dengan 

tahap persiapan, pengumpulan data dan penulis penelitian yaitu kurang lebih selama 7 

bulan yakni dari awal Agustus 2022 sampai awal Febuari 2023 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis menyampaikan dan membahas data yang di peroleh 

penelitian di lapangan. Penelitian ini dilakukan dengan cara pendekatan kualitatif 

yaitu data yang diperoleh melalui komunikasi secara langsung dengan para 

narasumber yang berwewenang untuk menjawab pertanyaan yang kemudian di ambil 

kesimpulan. 

Analisis dari data ini bertujuan dan berfokus pada Manajemen Komunikasi 

Café TST Abe dalam mempertahankan usaha di kota Medan. Berikut informan atau 

narasumber pada penelitian ini terdiri dari seorang Pemilik Café TST Abe dan 1 

(satu) karyawan TST Abe. 

4.1.1 Hasil Wawancara 

4.1.2 Hasil Wawancara Pemilik Café TST Abe  

Tabel 4.1 Profil Narasumber 1. 

NAMA BASRIMAN 

STATUS MENIKAH 

UMUR 55 

JENIS KELAMIN LAKI –LAKI 
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Foto Pemilik 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan 1, 

penulis memperoleh informasi dari pemilik Café TST Abe yaitu  , beliau 

menyampaikan dalam menerapkan manajemen komunikasi yang baik pada Café 
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TST Abe yaitu suatu proses yang merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, dan melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien serta menggunakan sumber daya manusia dengan sebaik baiknya, 

dengan begitu adanya manajemen komunikasi dapat menjalankan tujuan dan 

fungsi yang telah di tetapkan.  

Kemudian untuk mempertahankan usaha ini pada hambatan Café TST Abe 

menurut pemiliknya dengan terciptanya pola manajemen komunikasi, hambatan 

yang ada dalam mempertahankan usaha ini ialah tergantung pada kebutuhan 

konsumen yang pada hakikatnya  apa yang ingin dibutuhan untuk kebutuhan 

para konsumen untuk mengkonsumsi TST pada Café TST Abe.  

Lalu dalam mempertahankan usahanya agar bertahan sampai saat ini  pemilik 

Café TST Abe menyampaikan untuk menggunakan manajemen komunikasi 

dalam mempertahankan usahanya agar tetap bertahan samapai saat ini ialah 

manajamen komunikasi yang dilakukan tetap mempertahankan pengolahan 

sumber daya manusia yang optimal, perencanaan, pelaksanaan serta 

meningkatkan kualitas dan efektifitas pada Café TST Abe. 

Namun menurut pemiliki Café TST Abe sudah seharusnya karyawan 

memberikan loyalitas di pekerjaannya dengan melaksanakan tanggung jawab 

yang sudah di berikan dan rela berkorban untuk perkembangan Café TST Abe 

lebih besar lagi. Pemilik Café TST Abe ini menyampaikan apabila konsumen 

tidak mendapatkan pelayanan yang baik maka dia akan menegur karyawan dan 

memberitahukan soal pelayanan yang baik dalam menghadapi konsumen, serta 
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akan memberikan hukuman atau peringatan kepada karyawannya agar menjadi 

lebih baik lagi. Menurut pemilik Café TST Abe cara memberikan pelayanan 

yang baik kepada konsumen dengan memberikan kebutuhan konsumen, 

melayani konsumen dengan cepat dan tepat, memberikan keramahan terhadap 

konsumen, melakukan segalanya dengan semaksimal mungkin, dan memberikan 

fasilitas terbaik terhadap konsumen agar konsumen betah berada di Café TST 

Abe. 

Kemudian pemilik Café TST Abe menyampaikan akan membuat inovasi yang 

terbaik untuk keberlangsungan usaha Café TST Abe yang dimana dalam 

mempertahankan usahanya perlu adanya promosi, inovasi, kualitas untuk 

menjaga eksistensi Café TST Abe. Pada hal ini usaha untuk memperkenenalkan 

usaha Café TST Abe ini menurut pemiliknya manajemen komunikasi yang di 

sampaikan kepada konsumen atau masyarakat yaitu sudah terbentuk pada 

konsumen dan masayarakat tersendiri. Yang dimana menurut pemilik Café TST 

Abe ini sudah cukup dikenal pada Café TST atau Warkop TST pada umumnya 

dan untuk manajemennya tersendiri memiliki proses dalam merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efesien dengan menggunakan sumber daya 

organisasi.  

Dengan begitu hal tersebut sesuai pada pengertian manajemen tersendiri yaitu: 

(1) Manajemen adalah suatu proses saat suatu kelompok orang bekerja sama 

mengarahkan orang lainnya untuk bekerja mencapai tujuan yang sama. (2) 
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Manajemen adalah suatu proses bekerja sama dengan dan melalui lainnya untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan secara efesien menggunakan 

sumber daya yang terbatas di lingkungan yang berubah ubah. (3) Manajemen 

adalah koordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian supaya mencapai tujuan 

tertentu yang di tentukan. (4) Manajemen adalah menciptakan lingkungan yang 

efektif agar orang bisa bekerja di organisasi formal. (4) Manajemen 

menginginkan tujuan tercapai dengan efektif dan efisien, dua kata tersebut 

semakin penting sekarang ini. Dengan kata lain prestasi manajer diukur dari 

efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan organisasi, tidak sekedar mencapai 

tujuan organisasi. 

Menurut pemilik Café TST Abe menyampaikan untuk sampai kepada sasaran 

konsumen tentu sudah, karena pasar TST ini sendiri sudah ada dan diterapkan 

berkelanjutan dari sebelumnya agar tujuan manajemen komunikasi tercapai 

dengan baik serta pertukaran informasi yang dilakukan terus berjalan dengan 

baik supaya tidak terjadi kesalahan informasi yang di berikan. 

Dan untuk yang terakhir pemilik Café TST Abe ini menyampaikan untuk 

membuat karyawan bekerja dengan betah yaitu memberikan upah pada 

semestinya, jam kerja yang tetap, memenuhi segala kebutuhan karyawan agar 

komunikasinya berproses perpindahan informasi, perasaan, ide, dan pikiran 

seseorang individu kepada individu atau sekelompok individu yang lain. Pada 
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umumnya komunikasi  dengan menggunakan kata kata (lisan) yang dapat di 

mengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada Bahasa verbal yang dapat di 

mengerti oleh keduanya, maka komunikasi masih bisa dilakukan dengan 

menggunakan gerak gerik badan atau menunjukkan sikap tertentu. Misalnya 

tersenyum, menggelengkan kepala, dan mengangkat bahu. Cara seperti ini 

disebut komunikasi dengan Bahasa bukan lisan atau Bahasa isyarat. komunikasi 

adalah the exchange of meanings between individuals through a common  

system of symbols, artinya adalah pertukaran makna makna antara individu 

melalui sebuah sistem umum yang berbentuk simbol. Proses komunikasi secara 

ringkas adalah sebagai berikut: (1) Komunikator (sender) yang mempunyai 

maksud berkomunikasi dengan orang lain mengirimkan suatu pesan kepada 

orang yang dimaksud. (2) Pesan yang di sampaikan itu bisa berupa informasi 

dalam bentuk Bahasa ataupun melalui simbol simbol yang bisa di mengerti 

kedua pihak. (3) Pesan (massage) itu disampaikan atau di bawa melalui suatu 

media atau saluran, baik secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya 

berbicara langsung melalui telfon, surat, e-mail, atau media lainnya. (4) 

Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan menerjemahkan 

isi pesan yang di terimanya kedalam Bahasa yang di mengerti kedua pihak. 

Manajemen sering juga di definisikan sebagai seni untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan melalui orang lain. Karena itu manajemen komunikasi merupakan 

perpaduan konsep komunikasi dan manajemen yang di aplikasikan dalam 

berbagai kegiatan komunikasi dengan tujuan untuk membuat pelaksanaan 
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komunikasi itu berjalan efektif, sehingga pesan atau hasil yang di harpkan dari 

penyampaian informasi tadi sesuai dengan yang di harapkan  (Hasmawati, 

2018). 

Komunikasi adalah bagian yang tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan 

manusia. Segala proses yang di lakukan manusia memerlukan komunikasi agar 

bisa berinterkasi antar sesama untuk membangun kontak sosial. Komunikasi 

merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk 

memberitahu, mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara lisan 

ataupun tidak langsung. Perencanaan dan manajemen komunikasi merupakan 

langkah awal sekaligus aturan tertentu yang berlaku dalam tindakan 

berkomunikasi anatara komunikator kepada komunikasi sehingga dapat 

memberikan dampak tertentu yang diinginkan baik secara langsung maupun 

tidak langsung (Kholik, 2020).   

Manajamen adalah proses yang kontinu yang bermuatan kemampuan dan 

keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk  melakukan suatu 

kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain dan 

mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber untuk mencapai tujuan 

organisasi secara produktif, efektif dan efisien. 

Manajemen komunikasi berperan sangat penting dalam rangkah mengubah 

perilaku karyawan di dalam organisasi usaha untuk tercapainya tujuan 

organisasi secara optimal, secara pada hakekatnya manajemen komunikasi 

mengkomunikasikan tujuan usahanya kepada karyawan atau orang lain yang 
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menyangkut kegiatan tersebut. Dengan demikan manajemen komunikasi 

menjadi sanagt urgen dalam menentukan keberhasilan suatu usaha (Ismawanti, 

2021). 

Komunikan memberikan Tindakan balas (feedback) atau tanggapan atas pesan 

yang dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti atau memahami pesan yang 

dimaksud oleh si pengirim. Dengan begitu hasil wawancara dengan pemilik 

dapat melancarkan manajemen komunikasi Café TST Abe dalam 

mempertahankan usahanya di Kota Medan.  

4.1.3  Hasil Wawancara karyawan Café TST Abe 

4.2 Tabel Profil Narasumber 2 

NAMA MUHAMMMAD RAMADHAN 

STATUS BELUM MENIKAH 

UMUR 22 

JENIS KELAMIN LAKI-LAKI 
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Foto Karyawan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan 2, yaitu  , 

selaku karyawan Café TST Abe, beliau selaku karyawan menyampaikan yang 

membuat dia bertahan di Café TST Abe karena semua kebutuhannya terpenuhi, 

upah yang terpenuhi pada semestinya, jam kerja yang tetap. Disini manajemen 

komunikasinya berjalan dengan pengorganisasian dan pelaksanaan yang efektif, 

Karyawan menyampaikan bahwasannya dia sudah bekerja 3 tahun di Café TST 

Abe. 
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Kemudian karyawan menyampaikan dalam menjalankan manajamen 

komunikasi mempertahankan usaha dia melakukannya dengan menyampaikan 

informasi terkait Café TST Abe ini dengan baik dalam mempertahankan usaha 

pada konsumen disitulah terjadinyan pertukaran informasi dari Café TST Abe 

dengan konsumen terjadi. 

Menurut karyawan Café TST Abe menyampaikan hambatan dalam 

bekerjanya harus cepat beradaptasi dengan tanggung jawab yang di berikan, 

harus cepat beradaptasi juga dengan para konsumen yang tipenya banyak 

permintaan yang harus di penuhi dan ketika menghadapi konsumen yang buru 

buru  kita harus siap dan cepat untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Kemudian karyawan Café TST Abe menyampaikan cara memberikan 

pelayanan yang baik dengan bersikap ramah terhadap konsumen, berpenampilan 

yang baik, memenuhi kebutuhan konsumen, dan menjaga kenyaman konsumen 

yang berada di Café TST Abe serta bekerja dengan cepat dan tepat. 

Menurut karyawan Café TST Abe menyampaikan manajamen komunikasi 

dari pemiliki kepada karyawan sudah berjalan dengan dari segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pemberdayaan sumber daya manusianya 

sudah tepat sasaran. Disitulah gunanya menggunakan manajemen komunikasi 

agar dalam menjalankan usaha berjalan dengan baik. 
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Manajemen komunikasi adalah manajemen yang diterpkan dalam kegiatan 

komunikasi agar tujuan komunikasi tercapai dengan baik. Manajemen 

komunikasi juga memberi saran kepada khalayak bahwa kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan baik bukan hanya sebagai hal yang sudah melekat dalam 

diri saja, melainkan sebagai suatu hal yang dapat dipelajari dan dikembangkan 

(Fauzuna, 2021). 

Komunikasi memegang peranan sentral dalam media komunikasi dimana 

pesan yang di sampaikan oleh komunikator harus dapat dipahami dengan baik 

oleh komunikan melalui media komunikasi baik media elektronik maupun non 

elektronik.  Komunikasi pada prinsipnya merupakan aktivitas  pertukaran ide 

atau gagasan. Secara sederhana komunikasi dipahami sebagai kegiatan 

penyampaian pesan dan penerimaan pesan dari komunikator kepada komunikan 

melalui media tertentu. Dengan demikian fungsi manajemen komunikasi perlu 

dijalankan dengan dalam mendukung keberhasilan usaha. Bahwa dalam 

melaksanakan tanggung jawab manajerial, pada umumnya melaksanakan 4 

fungsi yaitu: planning, organizing, actuating, controlling (Hartini, 2021). 

Untuk itu perlu ada rencana krisis komunikasi, untuk melakukan Langkah 

Langkah strategis. Rencana krisis komunikasi adalah alat penting dalam 

berurusan dengan krisis, bencana atau kecelakaan. Setiap  umkm, tidak peduli 

disektor apa, jenis aktivitas apa ataupun seberapa besar ukurannya harus 

memiliki up-to-date rencana krisis komunikasi. Manajemen komunikasi umkm 
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dapat dianggap sebagai kunci dari strategi manjerial, karena kenyataan bahwa 

perannya menyiratkan pemilihan pesan yang terkait dengan tujuan umkm, 

berbagai sudut pandang, dan kemudian mengirimkannya ke pihak yang 

berkepentingan. Komunikator sebagai spesialis dari dominan, harus siap untuk 

menangani Tindakan komunikasi yang kompleks (Sahputra, 2020). 

Penerapan manajemen komunikasi yang berlangsung di Café TST Abe sendiri 

sudah berjalan cukup meyakinkan dan terbilang sukses dalam meningkatkan 

mempertahankan usaha di Kota Medan dengan berjalannya perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan sumber daya manusia. Serta 

berjalannya manajemen komunikasi dari pemilik ke karyawan yang dimana 

berpengaruh pada lingkungan pekerjaan. Hal tersebut pula dapat dilihat dari 

hasil wawancara yang sudah dilakukan ke pemilik dan karyawan di Café TST 

Abe oleh penulis. 

4.2. Pembahasan 

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan 

mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efesien dengan menggunakan sumber daya organisasi. Manajemen 

menginginkan tujuan tercapai dengan efektif dan efisien, dua kata tersebut 

semakin penting sekarang ini. Dengan kata lain prestasi manajer diukur dari 
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efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan organisasi, tidak sekedar mencapai 

tujuan organisasi (Hanafi, 2015). 

Komunikasi adalah suatu proses perpindahan informasi, perasaan, ide, dan 

pikiran seseorang individu kepada individu atau sekelompok individu yang lain. 

Pada umumnya komunikasi  dengan menggunakan kata kata (lisan) yang dapat 

di mengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada Bahasa verbal yang dapat 

di mengerti oleh keduanya, maka komunikasi masih bisa dilakukan dengan 

menggunakan gerak gerik badan atau menunjukkan sikap tertentu. Misalnya 

tersenyum, menggelengkan kepala, dan mengangkat bahu. Cara seperti ini 

disebut komunikasi dengan Bahasa bukan lisan atau Bahasa isyarat. 

komunikasi adalah the exchange of meanings between individuals through a 

common  system of symbols, artinya adalah pertukaran makna makna antara 

individu melalui sebuah sistem umum yang berbentuk simbol. Komunikan 

memberikan Tindakan balas (feedback) atau tanggapan atas pesan yang 

dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti atau memahami pesan yang 

dimaksud oleh si pengirim (Takari et al., 2019). 

Manajemen komunikasi adalah bagaimana orang orang mengola proses 

komunikasi dalam hubungannya dengan orang lain dalam setting atau konteks 

komunikasi. Manajemen komunikasi adalah proses penggunaan berbagai 

sumber daya komunikasi secara terpadu melalui proses perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan unsur unsur komunikasi untuk 

mencapai tujuan yang telah di tentukan. 

Manajemen sering juga di definisikan sebagai seni untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan melalui orang lain. Karena itu manajemen komunikasi merupakan 

perpaduan konsep komunikasi dan manajemen yang di aplikasikan dalam 

berbagai kegiatan komunikasi dengan tujuan untuk membuat pelaksanaan 

komunikasi itu berjalan efektif, sehingga pesan atau hasil yang di harpkan dari 

penyampaian informasi tadi sesuai dengan yang di harapkan  (Hasmawati, 

2018). 

Namun hasil dari wawancara yang penulis laksanakan bahwa tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui mendeskripsikan tentang manajemen komunikasi Café 

TST Abe dalam mempertahankan usaha di kota medan. Dengan begitu dari 

manajemen komunikasinya sendiri dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan 

fungsi serta memperthankan usahanya dengan promosi, inovasi dan kualitas 

untuk Café TST Abe sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis laksanakan, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan dalam penelitian Manajemen Komunikasi Café TST 

Abe dalam mempertahankan usaha di Kota Medan yaitu berjalan dengan baik 

dan sukses. Hal itu dapat di kemukakan berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan. Para informan menyampaikan pada penerpan Manajemen 

Komunikasi Café TST Abe dalam mempertahankan usaha di Kota Medan yang 

efektif dan efisien dengan menerapkan komunikasi yang baik. Menjadikan hal 

tersebut merupakan sebuah kunci dalam menjalankan Café TST Abe.   

 Dalam mencapai dan sasaran yang di perlukan dalam manajemen sebuah 

tujuan tujuan manajemen yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan. Ini lah usah yang harus di lakukan untuk mencapai tujuan yang 

di inginkan. Faktor komunikasi sering dianggap sebagai suatu sub sistem yang 

melengkapi strategi manajemen keseluruhan. Komunikasi berperan penting 

dalam memperthankan usaha karena terjadinya suatu proses perpindahan 

informasi, perasaan, ide dan pikiran seseorang individu kepada individu atau 

sekelompok individu yang lain. Dengan tersampaikannya informasi membuat 

konsumen mendapatkan kenyaman dari Café TST Abe tersebut.   
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 Para informan mengatakan dengan adanya manajemen komunikasi dapat 

membangun sebuah efektifitas dan efisen dalam memperthankan usaha agar 

terus berlangsung. Dari segi perencanaan yang di buat dengan matang, 

pengorganisasian yang baik, pengawasan yang berjalan dengan baik dan 

pelaksanaan yang mengenai tepat sasaran.  

 Memiliki ketepatan waktu dalam menyelesaikan perkerjaan dalam upaya 

salah satu meninggkatkan kualitas kinerja karyawan, Café TST Abe harus 

memiliki ketepatan waktu dalam menyelesaikan dan meningkatkan kualitas 

kinerjanya. Menurtu para informan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan sangat diperlukan secara mutlak. Namun dalam menetapkan sebuah 

ketepatan waktu dalam melakukan pekerjaanya upaya yang harus di lakukan 

yaitu selalu fokus pada pekerjaan. 

Maka dari itu dapat disimpulkan manajemen komunikasi yang mempengaruhi 

keberlangsungan Café TST Abe dalam mempertahankan usaha di Kota Medan 

serta mempengaruhi perilaku perilaku orang orang yang berada di dalam usaha 

tersebut, sehingga membuat karyawan dapat menjalankan tanggung jawab 

pekerjaanya dengan baik, memberikan loyalitas ke pekerjaannya dan untuk 

pemilik dapat menjalankan manajemen komunikasi dengan sabaik mungkin. 

Serta membuat konsumen merasakan kenyaman dari berjalannya manajemen 

komunikasi Café TST Abe. 
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5.2 Saran 

 Pada akhir yang menyelesaikan wawancara penelitian tentang Manajemen 

Komunikasi Café TST Abe Dalam Mempertahankan Usaha Di Kota Medan, maka 

penulis mencoba memberikan beberpa saran yang memungkinkan dapat dilaksanakan 

oleh pemilik Café TST Abe terkait yaitu bisa lebih mendorong karyawannya dalam 

menerapkan fungsi dari manajemen komunikasi yang dapat berperan lebih aktif 

dalam melakukan tanggung jawab pekerjaanya pada Café TST Abe. Dan saran untuk 

karyawan diharapkan mampu menjalankan tanggung jawab yang sudah di berikan 

dengan sebaik mungkin dan memberikan keramah tamahan ke konsumen agar 

konsumen merasakan kenyamanan ketika berada di Café TST Abe dan dapat 

mempertahankan eksistensinya di Kota Medan. 
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Basriman 

Jabatan Narasumber  : Pemilik 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Waktu Penelitian  : 5 – Januari – 2023  

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

 Perkenalkan saya Muhammad Nadif Hadi, Mahasiswa Semeste IX Program 

Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian terkait Tugas Akhir/ Skripsi dengan judul : “Manajemen 

Komunikasi Café TST Abe Dalam Mempertahankan Usaha Di Kota Medan.” 

 Dengan ini saya sangat memerlukan informasi dari narasumber Café TST 

Abe. Terkait berjalannya penelitian ini, atas bantuan informasi dan ketersedian 

Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih  

Pemilik 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana proses manajemen komunikasi yang selama ini berjalan di Café 

TST Abe? 

2. Apakah ada hambatan ketika anda mempertahankan usaha? 



  

  

3. Bagaimana manajemen komunikasi mempertahankan usaha agar bisa bertahan 

sampai saat ini?  

4. Apakah karyawan anda memberikan loyalitas di pekerjannya? 

5. Dalam keadaan konsumen yang tidak mendapatkan pelayanan yang baik, apa 

yang anda lakukan ketika menghadapi hal tersebut? 

6. Bagaimana anda memberikan pelayanan yang baikn keapda konsumen? 

7. Apakah kedepannya anda akan membuat inovasi dalam usaha ini? 

8. Dalam memperkenalkan Café TST Abe, apakah manajemen komunikasi 

berhasil ke konsumen atau masyarakat? 

9. Apakah manajemen komunikasi sampai kepada sasaran konsumen yang 

dituju? 

10. Bagaimana anda membuat karyawan betah bekerja disini? 



  

  

 

Karyawan 

Pertanyaan 

1. Sudah berapa lama bekerja di Café TST Abe? 

2. Apa yang membuat anda bertahan di Café TST Abe? 

3. Bagaimana manajemen komunikasi anda dalam mempertahankan 

konsumen TST Abe? 



  

  

4. Apakah ada hambatan dalam bekerja di Café TST Abe? 

5.  Bagaimana anda memberikan pelayanan yang baik terhadap konsumen? 

6. Apakah manajemen komunikasi berjalan baik antara pemilik dan 

karyawan?  
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Status keluarga  

Nama Ayah   : Suwardi  

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta 

Nama Ibu   : Hawa Sri Haryati 

Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : JL. Amaliun Gg. Raja Batu No.249/A Medan 
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Pendidikan Formal 

2007-2012   : SD Nurul Islam Indonesia 

2012-2015   : SMP Nurul Islam Indonesia 

2015- 2018   : SMA Negri 5 Medan 

2018-2023   : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 


